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ABSTRAK 

 

PT. Interaktif Internasional merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

Teknologi & Solusi Bisnis, telah berdiri sejak tahun 2001 dan terus mengalami 

perkembangan hingga saat ini. Perusahaan ini dikenal dengan nama InterActive 

Computer, perusahaan ini telah berhasil memperluas cakupan dan jangkauan 

layanannya seiring berjalannya waktu. Penilaian kinerja karyawan pada PT. 

Interaktif Grub Surabaya masih melakukan penilaian kinerja dengan cara manual 

yang mengakibatkan kesalahan pada penulisan kriteria atau indikator dan 

perhitungan sering terjadi kesalahan dikarenakan perhitungan masih secara manual 

menghitung satu persatu seluruh karyawan setiap periode yang membutuhkan lebih 

dari 2 hari untuk satu periode menjadikan keluarnya hasil perhitungan menjadi lebih 

batas waktu penilaian kinerja. Maka dari itu, dapat diusulkan sebuah solusi yaitu 

rancang bangun penilaian kinerja dalam menentukan karyawan terbaik 

menggunakan metode profile matching selain itu dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Metode profile matching banyak digunakan karena merupakan salah 

satu metode yang mudah dipahami dalam mendukung pengambilan sebuah 

keputusan, yakni dengan cara membandingkan nilai GAP (selisih) dan nilai 

alternatif serta kriteria. Hasil dari penelitian ini berupa penilaian kinerja karyawan 

terbaik dan juga dapat meningkatkan kinerja karyawan serta mempunyai peluang 

rekomendasi kenaikan jabatan, dan dapat membantu melaksanakan penilaian 

kinerja tidak ada double data, penilaian sesuai per bagian yang dinilai sehingga 

meminimalisir kesalahan penilaian, selain itu waktu pengerjaan lebih cepat 

dibandingkan dengan proses penilaian kinerja sebelumnya karena mengisi 

penilaian secara otomatis, menampilkan hasil penilaian yang dapat dilihat 

karyawan agar dapat meningkatkan kinerja dari periode sebelumnya. 

 

 

Kata Kunci : Profile Matching, Penilaian Kinerja, Blackbox Testing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

PT. Interaktif Internasional adalah perusahaan dalam Bidang Teknologi & 

Solusi Bisnis yang berdiri sejak 2001 dan terus berkembang hingga sekarang. PT. 

Interaktif Internasional yang saat ini bertempat di Surabaya, Jakarta, Malang dan di 

beberapa kota di Indonesia. InterActive pertama kali didirikan pada Oktober 1999 

oleh Alex Surya Rahardjo, S.T seorang professional bisnis yang telah lama 

berkecimpung dalam Bidang Teknologi Informasi bersama dengan Efi Muliati, S.S 

yang sangat familiar dalam dunia E-Commerce dan Marketing Communication 

Relationship dengan nama InterActive Computer. maka diubahlah nama dari 

InterActive Computer menjadi InterActive Technologies Corp ® dengan enam 

buah divisi professional yang mendukung, yaitu: InterActive Design Studio, 

InterActive Research & Development, InterActive Electronic Automation, 

InterActive Network Solution, InterActive Management Consultant, InterActive 

Academy. Pada tanggal 1 Agustus 2001, ditetapkan sebagai hari jadi InterActive 

Technologies Corp ®. 

Dalam sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa atau produk kinerja 

pegawai yang baik itu sangat penting, supaya kegiatan pada suatu instansi atau 

perusahaan dapat berjalan dengan baik. Untuk mengetahui kinerja pegawai dengan 

cara melakukan pemberian penghargaan kepada pegawai berprestasi. Dalam 

mengetahui pegawai yang berprestasi perlu diadakan penilaian terhadap kinerja 

pegawai. Kegiatan penilaian kinerja ini merupakan kegiatan yang pada umumnya 

sudah rutin dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dan instansi dimana untuk 

mengetahui pegawai berprestasi dan kemudian memberikan penghargaan. Untuk 

itu perlu adanya aspek-aspek seperti disiplin, integritas, kerjasama, prestasi kerja 

dan lain-lain, periode penilaian kinerja dilakukan 2 kali dalam 1 tahun.
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Penilaian kinerja karyawan saat ini dilakukan dengan cara HRD membuat 

form melalui google form kemudian link dan dikirim melalui whatssapp kepada 

pimpinan untuk dapat diisi. Proses selanjutnya HRD akan melakukan rekap 

penilaian kinerja yang akan diserahkan kepada CEO. Dalam kegiatan penilaian 

kinerja memiliki permasalahan pertama penilaian kurang efektif karena belum 

dapat menghasilkan data evaluasi dan daftar nama karyawan terbaik yang dapat 

dilihat oleh seluruh karyawan dan kurang efisien karena setiap periode HRD harus 

membuat form penilaian kembali saat akan dilakukan penilaian kinerja sehingga 

berdampak pada kesalahan penulisan kriteria atau indikator. Permasalahan kedua 

masih adanya kesalahan data double karna jumlah karyawan yang cukup banyak 

berdampak hasil penilaian yang tidak sesuai karna terdapat data duplikat yang dapat 

mengakibatkan HRD harus melakukan rekap data ulang serta melakukan 

perhitungan ulang agar mendapatkan hasil penilaian yang akurat karena adanya 

rekap data ulang maka hasil penilaian keluar lebih lambat bisa sampai 4 hari yang 

seharusnya hasil penilaian bisa selesai dalam 1 hari. Permasalahan ketiga 

meminimalisir terjadinya kesalahan perhitungan yang berdampak HRD harus 

menghitung satu persatu pada setiap periode yang membutuhkan lebih dari 2 hari 

untuk satu periode, sedangkan jika HRD salah melakukan perhitungan waktu yang 

dibutuhkan bisa lebih lama yang seharusnya perhitungan dapat dilakukan dalam 

hitungan jam agar hasil penilaian bisa cepat selesai. Permasalahan keempat 

karyawan tidak dapat melihat hasil penilaian evaluasi kerja selama ini, yang dapat 

mengakibatkan karyawan tidak dapat melakukan perbaikan kinerja untuk lebih baik 

lagi dari periode sebelumnya.  

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan maka dapat diusulkan sebuah 

solusi yaitu aplikasi penilaian kinerja berbasis website pada Interactive Group 

Surabaya. Dalam pembuatan aplikasi akan menggunakan metode profile matching, 

Metode profile matching banyak digunakan karena merupakan salah satu metode 

yang mudah dipahami dalam mendukung pengambilan sebuah keputusan, yakni 

dengan cara membandingkan nilai GAP (selisih) dan nilai alternatif serta kriteria 

(Aisyah & Winanda, 2019). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diambil rumusan 

masalahnya yaitu, bagaimana cara mengimplementasikan metode profile matching 

pada penilaian kinerja untuk menghasilkan karyawan terbaik, sehingga didapat 

suatu keputasan yang tepat dan sesuai harapan.  
 

1.3.  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada aplikasi penilaian kinerja berbasis website sebagai 

berikut: 

1. Kriteria yang digunakan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh 

perusahaan yaitu attitude, responsibility, competence, dan communications. 

2. Data pada penelitian ini menggunakan data perusahaan pada cabang 

Surabaya, Data karyawan yang digunakan berjumlah 51 data. 

3. Simulasi data yang digunakan data tahun 2023. 

 

1.4.  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang didapatkan adalah 

menghasilkan rancang bangun penilaian kinerja dalam menentukan karyawan 

terbaik menggunakan metode profile matching selain itu dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

 

1.5. Manfaat 

Berikut merupakaan manfaat yang dapat diperoleh dalam pembuatan 

aplikasi penilaian kinerja: 

1. Memudahkan HRD dalam melakukan penilaian kinerja. 

2. Mempercepat waktu proses penilaian kinerja. 

3. Memudahkan pimpinan dalam mendapatkan laporan penilaian kinerja. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

Adapun landasan teori yang digunakan untuk dijadikan dasar dalam 

memberikan solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan penyusunan dan 

permasalahan dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

2.1.  Penelitian Terdahulu  

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada Tabel 

2.1. Penelitian Terdahulu. 

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

dan Tahun 

Hasil Penelitian 

July 
Ayu 
Winarsih 
dan 
Syamsul 
Bahri 
(2018) 

Sistem Pendukung 
Keputusan 
Penilaian Kinerja 
Karyawan Untuk 
Kenaikan Jabatan 
Pada PT. SMS 
Cengkareng Barat 
Dengan  

Membuat sistem pendukung keputusan sebagai alat bantu dalam 
mengambil keputusan dengan cara mengumpulkan data-data, 
melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan, 
menganalisa dari hasil pengumpulan data-data dengan 
menggunakan metode profile matching, menghitung hasil 
pemetaan GAP kompetensi, pengelompokkan Core Factor dan 
Secondary Factor, menghitung nilai total, lalu melakukan 
perangkingan dari tempat riset yaitu di PT. Sunjaya Makmur 
Sejahtera. 

Perbedaan: Pada penelitian July Ayu Winarsih dan Syamsul Bahri terdapat 14 kriteria dan pada 
penelitian tersebut hanya untuk menganalisis atau menghitung menggunakan profile matching 
sedangkan pada penelitian ini terdapat 16 kriteria dan membuat aplikasi berbasis website dalam 
penilaiannya. 
 
Edi 
Suhartono , 
Mohammad 
Badrul 
(2021) 

Penerapan Metode 
Profile Matching 
Untuk Menunjang 
Keputusan Seleksi 
Pegawai baru 

Metode Profile Matching dapat digunakan dan memberikan 
alternatif keputusan yang terbaik dalam pengambilan keputusan 
untuk menentukan kandidat calon ketua OSIS untuk disaring 
menjadi 3 calon kandidat terbaik. 
 

Perbedaan: pada penelitian terdapat 2 aspek kriteria dengan masing masing memiliki sub bab 
kriteria sebanyak 4 dengan bobot 60% aspek kognitif dan 40% aspek afektif. Sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan 4 kriteria dengan 16 sub kriteria dengan prosentase 20% attitude, 
responsibility 20%, competence 40% dan communication 20%. 

 
Achmad 
Wahid 
Kurniawan, 
Budi 
Widjajanto, 
Ida Farida 
(2021) 

Profile Matching 
Untuk Sistem 
Pendukung 
Keputusan 
Penilaian Kinerja 
Driver 

Penilaian kinerja driver menggunakan metode profile matching 
sangat membantu memberikan keputusan bagi pihak pengambil 
keputusan dalam menghasilkan keputusan yang berorientasi 
objek, sehingga hasil akhir yang didapatkan benar-benar 
berdasarkan nilai kinerja yang bersumber dari kinerja masing-
masing driver. 
 

Perbedaan: pada penelitian dalam keputusan penilaian kinerja driver tidak menggunakan metode 
dalam pengujian system sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian yaitu 
blackbox Testing. 
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2.2. Black Box Testing 

Menurut Rony Setiawan (2021) Black Box Testing atau dapat disebut juga 

Behavioral Testing adalah pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil Input 

dan output dari perangkat lunak tanpa mengetahui struktur kode dari perangkat 

lunak. Pengujian ini dilakukan di akhir pembuatan perangkat lunak untuk 

mengetahui apakah perangkat lunak dapat berfungsi dengan baik. Untuk melakukan 

pengujian, penguji tidak harus memiliki kemampuan menulis kode program. 

Pengujian blackbox (blackbox Testing) adalah salah satu metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada  Input dan 

output aplikasi (apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum) 

Hanifah, Alit, dan Sugiarto (2016).  

Keuntungan menggunakan metode black box Testing adalah: 

1. Penguji tidak harus memiliki pengetahuan tentang  suatu Bahasa 

pemrograman. 

2. Pengujian dilakukan berdasarkan sudut pandang pengguna. Hal tersebut 

dilakukan agar dapat menemukan inkonsistensi dalam perangkat lunak. 

3. Pengembang dan penguji memiliki ketergantungan satu dengan yang lainnya. 

4. Penguji tidak perlu memeriksa kode. 

Kekurangan dari metode black box Testing adalah: 

1. Memiliki kemungkinan kesalahan tidak terdeteksi karena kurang teliti dan        

tidak adanya pengetahuan teknis. 

2. Ada bagian backend yang tidak diuji sama sekali. 

3. Kemungkinan pengujian dilakukan kembali oleh programmer. 

 

2.3. System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle atau (SDLC) yang dapat disebut juga dengan 

model waterfall yang merupakan Model Air Terjun dan kadang dinamakan siklus 

hidup klasik (classic life cycle), hal ini menyampaikan pendekatan yang sistematis 

dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak (Pressman, 2015) 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.1. System Development Life Cycle 
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Gambar 2. 1. System Development Life Cycle (Pressman, 2015) 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan didalam model 

System Development Life Cycle (Pressman, 2015): 

1. Communication 

Tahapan untuk analisis terhadap kebutuhan pengguna yang akan dibuat untuk 

pengumpulan data dengan proses wawancara maupun observasi. 

2. Planning 

Penetapan rencana kerja untuk pembuatan aplikasi sesuai dengan permintaan 

pengguna yang meliputi teknis yang akan dikerjakan. 

3. Modeling 

Pada tahapan ini melakukan rancang bangun syarat kebutuhan dari aplikasi 

yang akan dibuat. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur 

Software, representasi interface, dan detail (algoritma) procedural. 

4. Construction 

Pada tahapan ini melakukan proses pembuatan sistem dengan cara 

pengkodean atau Coding yang dapat dikenali oleh komputer. Penggunaan komputer 

akan dimaksimalkan pada tahapan ini. 

5. Deployment 

Tahapan ini adalah tahapan akhir atau final dalam pembuatan Software atau 

sistem. Setelah melakukan analisis, desain, dan pengkodean maka sistem yang jadi 

dan siap digunakan oleh pengguna. 

 

2.4. Profile Matching 

Menurut Lita Asyriati Latif, Mohamad Jamil dan Said HI Abbas (2018) 

metode profile Matching merupakan salah satu metode yang sederhana dalam 

sistem pendukung keputusan dengan membandingkan gap antara nilai alternatif dan 

kriteria. Sedangkan menurut Sari (2017) profile Matching merupakan suatu proses 

yang sangat penting dalam manajemen SDM dimana terlebih dahulu ditentukan 

kompetisi (kemampuan) yang diperlukan oleh suatu jabatan. Berikut ini adalah 

tahapan dan perumusan perhitungan dengan metode profile matching menurut 
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Saputra dan Januhari (2019). Dalam menentukan Core Factor ditentukan dari 

variabel yang dominan atau penting dalam proses perhitungan dan Secondary 

Factor merupakan variabel pendukung dari Core Factor yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Berikut merupakan rentang nilai yang dapat diberikan oleh penilai 

terhadap karyawan yang dapat dilihat pada Tabel 2.2. Rentang Nilai Bobot. 

Tabel 2. 2. Rentang Nilai Bobot 
No Rentang Nilai Keterangan 

1 Sangat setuju 5 
2 Setuju  4 
3 Ragu - Ragu 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 

1. Kriteria Penilaian 

Pada kriteria penilaian terdapat kriteria, sub kriteria, jenis kriteria dan bobot 

yang merupakan data yang diperoleh dari PT. Interaktif Internasional Surabaya 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.3. Kriteria Penilaian. 

Tabel 2. 3. Kriteria Penilian. 
Kode Kriteria Sub Kriteria Jenis Kriteria Bobot 

A1 Attitude Prioritas Layanan Secondary Factor 4 
A2 Loyal terhadap perusahaan Core Factor 3 
A3 Minat dalam pekerjaan Secondary Factor 3 
A4 Minat untuk belajar Secondary Factor 4 
A5 Kerja dibawah tekanan Core Factor 4 
B1 Responsibility Ketepatan kehadiran Secondary Factor 3 
B2 Ketepatan penyelesaian pekerjaan Core Factor 4 
B3 Inisiatif Secondary Factor 4 
C1 Competence Kreatif Secondary Factor 3 
C2 Produktif Core Factor 5 
C3 Kemampuan dalam pekerjaan Secondary Factor 4 
C4 Pengetahuan dalam pekerjaan Core Factor 5 
C5 Kemampuan dalam pembuatan 

keputusan 
Core Factor 4 

D1 Communications Kemampuan dalam berbicara 
dengan jelas dan padat 

Core Factor 4 

D2 Kemampuan dalam pembuatan 
laporan 

Secondary Factor 3 

D3 Kemampuan dalam   bekerjasama 
team 

Secondary Factor 3 

2. Perhitungan pemetaan gap 

Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai masing-masing aspek dengan 

menggunakan bobot gap. Perhitungan pemetaan gap kompetensi dimana yang 

dimaksud dengan gap adalah perbedaan antara bobot dengan nilai karyawan. 

Gap = Nilai Bobot Perusahaan  – Nilai  Bobot Karyawan .....................................(1) 
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3. Melakukan Pembobotan 

Dengan memasukkan nilai bobot kedalam nilai gap dalam bobot ini adalah 

hasil branstorming oleh perusahaan yang dapat dilihat pada Tabel 2.4. Pemetaan 

Gap. 

Tabel 2. 4. Pemetaan Gap 
No Selisih Bobot Nilai Keterangan 

1 0 5 Tidak ada selisih 
2 1 4.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level 

4 2 3.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

5 -2 3 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

6 3 2.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

7 -3 2 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

8 4 1.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

9 -4 1 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

4. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor 

Core Factor Kriteria yang termasuk kedalam Core Factor akan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Core Factor 

𝑁𝐶𝐹 =  
∑ 𝑁𝐶

∑ 𝐼𝐶
     …………………………………………………………….……. (2) 

Keterangan : 

NCF : Nilai rata-rata Core 

Factor NC : Jumlah total nilai 

Core Factor IC : Jumlah Item  

Secondary Factor 

Sedangkan untuk perhitungan Secondary Factor dapat dilihat pada rumus berikut 

ini : 

𝑁𝑆𝐹 =  
∑ 𝑁𝑆

∑ 𝐼𝑆
 ………………………………………………………………….… (3) 

Keterangan : 

NSF : Nilai rata-rata Secondary 

Factor NS : Jumlah total nilai 

Secondary Factor  IS : Jumlah Item  
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5. Perhitungan Nilai Total 

Perhitungan nilai total berdasarkan dari presentase Core Factor dan 

Secondary Factor, masing-masing presentase dibagi menjadi 

𝑁 (𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘) = (𝑥)% ∗ 𝑁𝐶𝐹(𝑥)% ∗ 𝑁𝑆𝐹 …………………………….……...… (4) 

Keterangan 

NCF: Nilai rata-rata Core Factor  

NSF: Nilai rata-rata Secondary Factor 

N(aspek) : Nilai total dari aspek  

(x)% : Nilai persen yang di-input-kan. 

6. Perangkingan 

Proses perhitungan perangkingan ini merupakan kelanjutan langkah dari 

proses perhitungan nilai total. Proses perangkingan dilakukan dengan 

menjumlahkan perkalian Nilai Total dengan bobot prosentasenya masing-masing 

dari tiap Aspek unntuk semua kandidat/alternatif. Prosentase yang didapatkan 

berasal dari hasil analisis dengan perusahaan dengan memperhatikan tingkat 

kepentingan yang dapat dilihat pada Tabel 2. 5. Prosentase Kriteria. 

Tabel 2. 5. Prosentase Kriteria 

Attitude 20% 
Responsibility 20% 
Competence 40% 
Communication 20% 

Rangking=(20%*NA) + (20%*NR) + (40%*NCOMP) + (20%*NCOMM) 

Keterangan : 

NA : nilai attitude 

NR : nilai responsibility 

NCOMP : nilai competence 

NCOMM : nilai communication 

2.5. Penilaian Kinerja 

Menurut Sinollah dan Hermawanto (2020) penilaian kinerja merupakan 

bagian penting dari seluruh proses kegiatan pegawai yang bersangkutan. Penilaian 

kinerja (Performance Appraisal) adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai 
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dan megetahui sejauh mana seorang pegawai telah melaksanakan pekerjaannya 

secara keseluruhan. Penilaian Kinerja bertujuan untuk memberikan feedback 

kepada pegawai dalam upaya memperbaiki tampilan kerja, meningkatkan 

produktivitas, dan sebagai dasar pengambilan berbagai kebijakan terhadap 

pegawai. Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan 

melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan 

kemudin mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan. penilaian 

kinerja sebagai perangkat yang digunakan untuk mengukur standar yang ditetapkan 

oleh manajemen sumber daya manusia selain itu menyatakan bahwa penilaian 

kinerja adalah memberikan umpan balik kepada karyawan dengan tujuan 

memotivasi orang tersebut untuk menghilangkan penurunan kinerja (Rani & 

Mayasari, 2015). 

Penilaian kinerja pada PT. Interaktif Internasional saat ini yaitu HRD 

membuat form penilaian kinerja lalu diisi oleh penilai. Dari hasil penilai terdapat 

poin 1-4 pada setiap karyawan lalu dijumlahkan pada setiap karyawan. Hasil 

penjumlahan setiap karyawan akan dilihat point yang paling besar yang akan 

mendapatkan reward. Terdapat 7 metode penilaian kinerja yaitu BARS 

(Behaviorally Anchor Rating Scale) yang masih memungkinkan adanya penilaian 

subjektif dikarenakan adanya perbedaan interpretasi. Selain itu metode ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan tidak digunakan secara umum karena 

setiap organisasi akan memiliki kriteria penilaian yang berbeda beda. Penilaian juga 

didasarkan dengan perilaku sehingga tidak dapat memasukkan seluruh ekspektasi 

pekerjaan dalam skala penilaian (LinovHr, 2022). Metode kedua adalah PA atau 

performance appraisal penilaian ini pada umumnya terdiri dari wawancara 

mendalam, tes – tes psikologis, diskusi dengan atasan secara langsung, dan review 

– review lainnya sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama (Hr, 2018). 

Penilaian psikologis biasa dilakukan oleh para psikolog, terutama untuk menilai 

potensi karyawan di masa depan. Metode ketiga adalah Human Resource (Cost) 

Accounting Method penilaian ini digunakan untuk melihat perbandingan biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk memberikan gaji kepada karyawan tersebut 

dengan seberapa besar kontribusi yang telah diberikan oleh karyawan (Chandra, 

2022). Metode Keempat Assessment centre membutuhkan waktu relatif lama, juga 
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dibutuhkan role player yang cukup banyak jika dilakukan dengan cara paralel, yang 

berarti akan menambah sumber daya yang harus disediakan untuk centre (Astuti, 

2006). Metode kelima 360 Degree dalam penilaian pimpinan dengan cara karyawan 

sebagai penilai akan sering menilai secara subjektif  jika penilaian itu tidak anonim, 

sulit untuk mendorong karyawan berterus terang, tanpa takut, untuk memberikan 

penilaian yang jujur ke atasan mereka (Nasrudin, 2022). Selain itu efektifitas 360 

Degree sangat ditentukan oleh seberapa terbuka budaya organisasi. 360 Degree 

tidak efektif dilaksanakan di lingkungan organisasi yang budayanya masih sangat 

paternalistik, sungkan tertutup dan tingginya politik kantor. 360 Degree tidak bisa 

digunakan untuk mengevaluasi karyawan baru atau calon karyawan (Randall, 

2005). Metode keenam Management by Objectives adanya kecenderungan seorang 

karyawan untuk memenuhi sasarannya tanpa mempedulikan rekan kerjanya, 

sehingga hilangnya kerjasama team yang dapat berpengaruh terhadap produktifitas 

organisasi (Pawestri, 2021). Metode ketujuh profile matching adanya resiko 

kurangnya informasi yang dapat dari respon kuisioner yang diterima tidak lengkap. 

Dengan adanya ketujuh metode, yang dipilih adalah metode profile matching yang 

cocok dengan permasalahan dengan tingkat kelemahan yang lebih sedikit. 

2.6. Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan atau yang disebut dengan DSS (Decision 

Support System) adalah sistem berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu 

pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk 

mengidentifikasi, memecahkan masalah dan membuat keputusan (Wahid, 2005). 

Sistem Penunjang Keputusan adalah sistem yang membantu pengambil keputusan 

dengan melengkapi informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan 

diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan 

akurat (Aisyah & Putra, 2021).
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Adapun Metodologi   Penelitian   ini   menggunakan   SDLC   dengan   model 

Waterfall untuk dapat menyelesaikan pelaksanaan tugas akhir ini, sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 
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3.1. Tahap Awal 

Fase awal dilakukan dengan wawancara dan observasi sebagai media 

pengumpulan data selain itu terdapat dalam analisis yang berisi studi literatur dan 

analisis proses bisnis yang dihasilkan dari hasil wawancara. 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui proses bisnis dari penilaian kinerja 

yang terjadi pada PT. Interaktif Internasional. Selain itu proses wawancara 

digunakan untuk mendapatkan kriteria yang telah digunakan saat ini. Proses 

wawancara dilakukan kepada bapak Wahyu selaku programmer dan ibu Rusyida 

selaku bagian SDM yang dapat dilihat Lampiran 1. Hasil Wawancara. 

2. Observasi  

Observasi dilakukan pengamatan secara langsung pada PT. Interaktif 

Internasional guna untuk mendapatkan informasi terkait proses penilaian yang 

sedang terjadi dan data pendukung proses penilaian kinerja. Selain itu tahap ini 

digunakan untuk mengetahui perhitungan dalam penilaian kinerja saat ini. 

3. Studi Literatur 

Tahap studi literatur merupakan sebuah tahap yang digunakan untuk 

memperkuat teori pada penelitian yang sedang dikembangkan sehingga penelitian 

tersebut memiliki sumber yang tepat. Sumber yang digunakan untuk mendukung 

penelitian ini adalah penilaian kinerja, profile matching, metode pengembang 

SDLC dan Blackbox Testing. 

 

3.2. Tahap Pengembangan 

Fase yang dilakukan dengan untuk merancang produk yang ada pada tahap 

desain pengembangan. 

3.2.1. Communication 

Tahapan Communication merupakan tahapan dengan melakukan analisis 

untuk mengetahui kebutuhan  pengguna seperti identifikasi masalah, identifikasi 

pengguna, identifikasi kebutuhan data, identifikasi kebutuhan fungsional, dan 

identifikasi kebutuhan non fungsional. 
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1. Identifikasi Masalah 

Berikut merupakan identifikasi masalah yang ditemukan pada proses 

penilaian kinerja karyawan PT. Interaktif Internasional yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

Tabel 3. 1. Identifikasi Masalah 

No Masalah Dampak Solusi 

1. Permasalahan pertama penilaian 
kurang efektif karena belum dapat 
menghasilkan data evaluasi yang 
dapat dilihat oleh seluruh karyawan 
dan kurang efisien karena setiap 
periode HRD harus membuat form 
penilaian kembali saat akan 
dilakukan penilaian kinerja. 

Berdampak pada 
kesalahan penulisan 
kriteria atau indikator. 

Menghasilkan daftar 
nama karyawan yang 
tepat dan memudahkan 
bagian sdm untuk 
melakukan penilaian 
karena cukup 
mengaktifkan. 

2. Masih adanya kesalahan data 
double karna jumlah karyawan 
yang cukup banyak berdampak 
hasil penilaian yang tidak sesuai 
karna terdapat data duplikat yang 
dapat mengakibatkan HRD harus 
melakukan rekap data ulang serta 
melakukan perhitungan ulang agar 
mendapatkan hasil penilaian yang 
akurat. 

Pada hasil penilaian yang 
tidak sesuai karna terdapat 
data duplikat dengan 
membutuhkan waktu yang 
cukup lama. 

Terdapat pengecekkan 
jika data sudah ada dalam 
system maka data yang 
sama tidak dapat 
dimasukkan Kembali. 

3. Perhitungan sering terjadi 
kesalahan dikarenakan HRD harus 
menghitung satu persatu pada 
setiap periode. 

Harus melakukan 
perhitungan ulang untuk 
penilaian kinerja karyawan, 

Proses penilaian kinerja 
tidak sesuai target. 

4 Karyawan tidak dapat melakukan 
perbaikan kinerja untuk lebih baik 
lagi dari periode sebelumnya. 

Karyawan tidak bisa 
mengevaluasi diri pada setiap 
periode. 

Terdapat history 
penilaian pada setiap 
periode yang dikirim kan 
melalui link hasil 
penilaian. 

2. Identifikasi Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna berisi data pengguna yang dapat mengakses 

aplikasi penilaian kinerja yang dapat dilihat pada Tabel 3.2. Identifikasi Pengguna. 

Tabel 3.2. Identifikasi Pengguna 

No Pengguna Aktivitas 

1. Admin 
(HRD) 

Admin yang dapat mengelola semua fungsi pada sistem penilaian kinerja yang 
dipegang oleh bagian HRD.  
 

2. Pemilik Pimpinan dapat melihat laporan hasil penilaian kinerja 

3. Pimpinan Pimpinan memiliki hak akses untuk melakukan penilaian kinerja terhadap 
karyawan, dan disini pimpinan adalah kepala bagian setiap divisi/bagian. 

4 Karyawan Karyawan dapat melihat hasil penilaian kinerja. 
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3. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Analisis Kebutuhan Fungsional dibawah ini adalah analisis kebutuhan 

fungsi  yang diperlukan untuk membuat penilaian kinerja yang dapat dilihat pada 

Tabel 3. 3. Analisis Kebutuhan Fungsional dan lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 2. Analisis Kebutuhan Fungsional. 

Tabel 3. 3. Analisis Kebutuhan Fungsional. 

No Pengguna Fungsional Data Informasi 
1 Admin Fungsi maintance 

dan master 
- Data user 
- Data pegawai 
- Data kriteria 
- Data 

subkriteria 
- Data jenis 
- Data periode 

- Daftar user 
- Daftar pegawai 
- Daftar kriteria 
- Daftar subkriteria 
- Daftar jenis 
- Daftar periode 

  Fungsi penentuan 
kriteria per periode 

- Data periode 
- Data kriteria 
- Data 

subkriteria 

- Daftar/informasi 
tentang penentuan 
kriteria per periode 

  Fungsi data 
penilaian 

- Data penilaian 
kinerja 
keseluruhan 

- Daftar penilaian 
kinerja keseluruhan 

  Fungsi laporan 
penilaian kinerja 
rangking tertinggi 5 
karyawan 

- Data penilaian 
kinerja ranking 
tertinggi 5 
karyawan 

- Daftar penilaian 
kinerja ranking 
tertinggi 5 karyawan 

  Fungsi melihat 
detail penilaian 
kinerja dan grafik 
nilai per periode. 

- Data penilaian 
kinerja 
karyawan 

- Daftar penilaian 
kinerja karyawan. 

2 Pemimpin/Penilai Fungsi penilaian 
kinerja karyawan 
perbagian 

- Data user 
- Data pegawai 
- Data kriteria 
- Data 

subkriteria 
- Data jenis 
- Data periode 
- Data penilaian 

- Daftar karyawan 
penilaian kinerja 
karyawan 

  Fungsi laporan 
penilaian kinerja 
rangking tertinggi 5 
karyawan 

- Data laporan 
penilaian 
kinerja ranking 
tertinggi 5 
karyawan 

- Daftar penilaian 
kinerja ranking 
tertinggi 5 
karyawan 

3 Pemilik Fungsi laporan 
penilaian kinerja 
rangking tertinggi 5 
karyawan 

- Data laporan 
penilaian 
kinerja ranking 
tertinggi 5 
karyawan 

- Daftar penilaian 
kinerja ranking 
tertinggi 5 
karyawan 

  Fungsi melihat 
detail penilaian 
kinerja dan grafik 
nilai per periode 

- Data penilaian 
kinerja 
karyawan 

- Daftar penilaian 
kinerja karyawan. 
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No Pengguna Fungsional Data Informasi 
4 Karyawan Fungsi melihat 

detail penilaian 
kinerja dan grafik 
nilai per periode 

- Data penilaian 
kinerja 
karyawan 

- Daftar penilaian 
kinerja karyawan. 

4. Identifikasi Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis Kebutuhan Fungsional dibawah ini adalah  analisis kebutuhan non 

fungsional yang diperlukan untuk membuat penilaian kinerja yang dapat dilihat 

pada Tabel 3. 4. Analisis Kebutuhan Non Fungsional. 

Tabel 3. 4. Analisis Kebutuhan Non Fungsional. 

Kebutuhan Non Fungsional Keterangan 

Usability Aplikasi ini dapat dengan mudah untuk digunakan oleh 
penilai dan HRD. 

Portability Aplikasi ini menggunakan platform website sehingga 
mudah untuk digunakan menggunakan media apapun. 

Reliability Aplikasi ini dilengkapi dengan keamanan yaitu dengan 
terdapat fitur login yang dilengkapi dengan memasukkan 
Username dan Password sehingga pengguna masuk ke 
dalam aplikasi dengan benar. 

Maintainability Terdapat data master yang langsung terhubung dengan 
data transaksi sehingga otomatis untuk melakukan 
perubahan. 

5. Analisis Proses Bisnis Saat Ini 

Analisis proses bisnis merupakan alur proses bisnis yang terjadi saat ini 

dimulai dengan HRD menentukan periode yang akan diberikan kepada manager 

operasional dan akan di approved. Setelah approved HRD membuat kriteria 

penilaian dan dilakukan approvement kembali. Jika kriteria telah di approved, HRD 

akan membuat google form untuk dilakukan penilaian kinerja. Form tersebut akan 

diberikan kepada penilai yaitu manager yang digunakan untuk menilai 

karyawannya. Setelah form tersebut terisi maka HRD akan melakukan rekap 

penilaian dan hasil penilaian tersebut diberikan kepada pimpinan/ CEO. Gambar 

proses bisnis dapat dilihat pada Gambar 3.2. Analisis Proses Bisnis Saat Ini. 
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Gambar 3.2. Analisis Proses Bisnis Saat Ini 

6. Input Process Output Diagram Master (IPO) 

Berikut merupakan IPO Diagram data master terdapat proses pengelolaan 

data master penilai, kriteria, karyawan, bobot, jabatan, periode, dan skala. Pada 

beberapa data yang telah disebutkan akan dikelola oleh HRD dan akan menjadi 

sebuah informasi yang digunakan untuk mendukung proses penilaian kinerja. 

Informasi yang dihasilkan adalah berupa daftar data penilai, kriteria, karyawan, 

bobot, jabatan, periode, dan skala yang dapat dilihat Gambar 3.3. IPO Pengelolaan 

Data Master. 
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Gambar 3.3. IPO Pengelolaan Data Master 

IPO diagram penilaian kinerja, terdiri dari proses penilaian kinerja dimulai 

dari HRD akan mengatur form penilaian kinerja yang akan diaktifkan. Setelah itu 

penilai akan melakukan penilaian kinerja dengan mengisi form penilaian tersebut. 

Jika form telah diisi maka HRD akan melakukan perhitungan menggunakan profile 

matching secara otomatis akan keluar hasil penilaian dengan karyawan yang dapat 

direkomendasikan. Dalam perhitungan otomatis tersebut proses nya terdiri dari 

menghitung selisih GAP dengan nilai bobot karyawan – nilai bobot perusahaan. 

Selisih gap tersebut dilakukan pembobotan yang disesuaikan dengan bobot dan 

selisih gap yang telah ditentukan. Jika pada pembobotan tersebut sudah sesuai maka 

dilanjutkan perhitungan Core Factor Jumlah total nilai core dibagi Jumlah item, 

sedangkan Secondary Factor Jumlah total nilai dibagi Jumlah Item. Berdasarkan 

nilai Core Factor dan Secondary Factor selanjutnya akan dihitung nilai akhir yang 

didapat dari perkalian dengan prosentase pada setiap kriteria yang telah ditentukan. 

Hasil nilai akhir tersebut akan diurutkan dengan dimulai dengan nilai tertinggi ke 

terendah atau dapat disebut dengan perangkingan yang dapat dilihat Gambar 3.4. 

IPO Penilaian Kinerja. 
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Gambar 3.4. IPO Penilaian Kinerja 

3.2.2. Planning 

Pada tahapan ini merupakan penetapan rencana kerja dari pembuatan aplikasi 

sesuai dengan permintaan dari pengguna yang meliputi teknis yang akan 

dikerjakan.  

3.2.3. Modelling 

Pada tahapan modelling menjelaskan tentang rancangan proses untuk 

memudahkan dalam menjalankan aplikasi. Proses ini berfokus pada perancangan 

struktur tabel data, kebutuhan Software, rancangan interface, dan tahapan proses 

sebuah sistem. 

A. Process Model 

A.1. System Flow Diagram Penilaian Kinerja 

System flow diagram data penilaian kinerja digunakan untuk menilai 

karyawan oleh penilai sesuai dengan periode yang telah diatur oleh admin yang 
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dapat dilihat Gambar 3.5. System Flow Penilaian Kinerja dan system flow diagram 

lainnya dapat dilihat Lampiran 4. System Flow Diagram. 

 
Gambar 3.5. System Flow Penilaian Kinerja 

A.2. System Flow Diagram Data User 

System flow diagram data master User digunakan untuk menambahkan 

pengguna oleh admin. Pada data master dapat dilakukan tambah, ubah, dan hapus 

data User yang dapat dilihat pada Gambar 3.6. System Flow Diagram Data Master 

User. 
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Gambar 3.6. System Flow Diagram Data Master User 

A.3. System Flow Diagram Pilih Periode 

Setelah data periode ditambahkan dan kriteria yang ditambahkan sesuai 

periode maka user dapat memilih periode yang ingin diaktifkan. Setelah periode 

diaktifkan kriteria akan otomatis berubah sesuai dengan periode yang dipilih. 
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Gambar 3.7. System Flow Diagram Pilih Periode 

B. Data Model  

B.1 Data Flow Diagram 

Data flow diagram ini menjelaskan secara luas tentang alur data dari aplikasi 

penilaian kinerja pada PT. Interactive Internasional. 

1. Context Diagram 

Diagram ini memberikan pandangan tingkat tinggi tentang sistem dan 

bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan entitas eksternal lainnya yang dapat 

dilihat Gambar 3.8. Context Diagram. 
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Periode dan Kriteria Aktif
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Periode Penilaian Kinerja

Output Data Periode
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Input Data Kriteria
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Input Data Pegawai

Output Daftar User

Input Data User 0

Sistem Informasi 

Penilaian Kinerja

+

Admin (HRD)

Pemilik

Pimpinan

Karyawan

 
Gambar 3.8. Context Diagram 

 

2. Data Flow Diagram Level 0 

DFD level 0 ini merupakan lanjutan dari diagram konteks. Pada DFD 

digambarkan secara lebih rinci dan lengkap karena proses utama dipecah menjadi 

beberapa sub dengan fungsi masing-masing yang dapat dilihat Gambar 3.9. Data 

Flow Diagram Level 0. 



24 
 

 
 

 

Periode dan Kriteria Aktif

Pilih Periode Yang Diaktifkan

Hasil Pembobotan

Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor

Flow_500

Data Pegawai

Hasil Penilaian Kinerja
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Data Penilaian

Data Penilaian

Data Pegawai
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Data User

Laporan Penilaian Kinerja

Periode Penilaian Kinerja

Hasil Penilaian Kinerja

Data Penilaian Kinerja

Periode Penilaian Kinerja

Laporan Penilaian Kinerja
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Output Daftar Kriteria
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Input Data User

Output Daftar User

Input Data Pegawai

Admin (HRD)

Pimpinan

Pemilik

1

Pengelolaan Data 

Master

+

2

Penilaian Kinerja

+

3

Laporan

1 Data User

2 Data Kriteria

3 Data Sub Kriteria

4
Data Jenis 

Kriteria

5 Data Periode

6 Data Pegawai

7 Data Penilaian

Karyawan

8
Laporan 

Penilaian  
Gambar 3.9. Data Flow Diagram Level 0 

 

3. Data Flow Diagram Level 1 Data Master 

DFD level 1 akan lebih lengkap lagi mengulas proses-proses yang ada dalam 

lingkup sebuah sistem informasi yang dapat dilihat Gambar 3.10. Data Flow 

Diagram Level 1 Data Master. 
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Gambar 3.10. Data Flow Diagram Level 1 Data Master 

 

4. Data Flow Diagram Level 1 Penilaian Kinerja 

DFD level 1 akan lebih lengkap lagi mengulas proses-proses yang ada dalam 

lingkup sebuah sistem informasi yang dapat dilihat Gambar 3.10. Data Flow 

Diagram Level 1 Data Master. 
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Admin (HRD)

Pimpinan
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2
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3
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4
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5
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6
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7 Data Penilaian
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1
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9 Data Periode2
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Gambar 3.11. Data Flow Diagram Level 1 Penilaian Kinerja 

 
B.2. Entity Relationship Diagram 

Entity relationship diagram adalah sketsa yang dapat memberikan gambaran 

proses alur data dalam aplikasi. Alur data entity relationship diagram dapat dibuat 

dalam bentuk conceptual data model (CDM) dan physical data model (PDM). 

1. Conceptual Data Model 

Berikut merupakan conceptual data model (CDM) pada aplikasi penilaian 

kinerja dengan memiliki delapan entitas. Entitas pada CDM terdiri dari User, 

pegawai, penilaian, periode, lappenilaian, sub kriteria, kriteria, dan jenis yang dapat 

dilihat Gambar 3.12. Conceptual Data Model. 
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Gambar 3.12. Conceptual Data Model 

 

2. Physical Data Model 

Berikut merupakan physical data model (PDM) pada aplikasi penilaian 

kinerja dengan memiliki delapan entitas. Entitas pada PDM terdiri dari user, 

pegawai, penilaian, periode, lappenilaian, sub kriteria, kriteria, dan jenis yang dapat 

dilihat Gambar 3.13. Physical Data Model. 
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Gambar 3.13. Physical Data Model 

C. Desain Sistem 

C.1. Struktur Tabel 

Struktur tabel merupakan detail setiap tabel seperti nama, tipe data, length, 

primary key dan foreign key, struktur tabel selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 5. Struktur Database. 

1. Tabel Data User 

Nama  : User 

Primary Key : id_user 

Tabel 3. 5. Struktur Tabel Data User 
No Nama Kolom Tipe Data Size Constraint 

1 id_user Integer - Primary Key 
2 nama Varchar 255  
3 ussername Varchar 255  
4 status Integer -  
5 bagaian Varchar 255  
6 telp Varchar 255  
7 password Varchar 255  

2. Tabel Pegawai 

Nama  : pegawai 

Primary Key : id_pegawai 
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Tabel 3. 6. Struktur Tabel Pegawai 
No Nama Kolom Tipe Data Size Constraint 

1 npp_pegawai Integer - Primary Key 
2 nama_pegawai Varchar 255  
3 bagian Date   
4 telp Date   
5 tgl_lahir Varchar 255  
6 thn_masuk Varchar 15  
7 password Varchar 255  

3.    Tabel Penilaian 

Nama  : penilaian 

Primary Key : id_penilaian 

Foreign Key : id_periode, id_subkriteria, is_user, npp_pegawai 

Fungsi : Menyimpan data penelian pegawai 

Tabel 3. 7. Struktur Tabel Penilaian 
No Nama Kolom Tipe Data Size Constraint 

1 id_penilaian Integer - Primary Key 
2 id_user Integer - Foreign Key 
3 npp_pegawai Integer - Foreign Key 
4 id_subkriteria Integer - Foreign Key 
5 id_periode Integer - Foreign Key 
6 npp Integer -  
7 hasil Integer -  

 

C.2. Desain I/O 

Desain input dan output merupakan rancangan interface pada setiap masukan 

dan keluaran semua fitur pada aplikasi penilaian kinerja yang dapat dilihat pada 

Lampiran 6. Desain I/0. 

1. Desain I/O Penilaian Kinerja 

Berikut merupakan desain input dan output penilaian kinerja atau dapat 

dikatakan sebagai rancangan antarmuka yang dapat diliat pada Gambar 3.14. 

Desain Input Form Penilaian dan Gambar 3.15. Desain Output Penilaian Kinerja. 
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Gambar 3.14. Desain Input Form Penilaian 

 

Gambar 3.15. Desain Output Penilaian Kinerja 

2. Desain I/O Master User 

Berikut merupakan desain input dan output penilaian kinerja atau dapat 

dikatakan sebagai rancangan antarmuka yang dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

Desain Input Master User dan Gambar 3.17. Desain Output Data Master. 
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Gambar 3.16. Desain Input Master User 

 

Gambar 3.17. Desain Output Data Master 

C.3. Desain Testing 

Desain Testing merupakan scenario struktur pada pengujian yang dilakukan 

untuk menguji setiap fitur pada aplikasi penilaian kinerja, detail desain Testing yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.8 Desain Testing Penilaian Kinerja, 3.9 Desain Testing 

Data Master User, 3.10 Desain Testing Data Kriteria selengkapnya dapat dilihat 

Lampiran 7. Desain Testing. 
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1. Desain Testing Penilaian kinerja 

Tabel 3. 8. Desain Testing Penilaian Kinerja 
Pengujian Halaman Data Penilaian  

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon halaman 
data penilaian disimpan. 

Data 
Penilaian 

Sistem menyimpan data penilaian pada 
database dan sistem menampilkan alert “Data 
berhasil disimpan” 

2 Mengetahui respon halaman 
data penilaian diubah 

Sistem menampilkan alert “Data Berhasil 
Disimpan” 

2. Desain Testing Data Master User 

Tabel 3. 9. Desain Testing Data Master User 

Pengujian Halaman Data User 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon halaman 
data User, jika mengisi data 
dengan benar 

Data 
User 

Sistem menyimpan data User ge pada database 
dan sistem menampilkan alert “Data berhasil 
disimpan” 

2 Mengetahui respon halaman 
data User, jika data tidak 
terisi 

Sistem menampilkan alert“Silahkan Lengkapi 
form” 

3 Mengetahui respon halaman 
data User diubah 

Sistem menyimpan data User pada database 
dan sistem menampilkan alert “Data berhasil 
disimpan” 

4 Mengetahui respon halaman 
hapus data User 

Sistem menghapus data User pada database 
dan sistem menampilkan alert “Data berhasil 
dihapus” 

3. Desain Testing Data Kriteria 

Tabel 3. 3. Desain Testing Data Kriteria 
Pengujian Halaman Data Kriteria 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon halaman 
data kriteria, jika mengisi 
data dengan benar 

Data 
Kriteria 

Sistem menyimpan data kriteria pada database 
dan sistem menampilkan alert “Data berhasil 
disimpan” 

2 Mengetahui respon halaman 
data kriteria, jika data tidak 
terisi 

Sistem menampilkan alert“Silahkan Lengkapi 
form” 

3 Mengetahui respon halaman 
data kriteria diubah 

Sistem menyimpan data kriteria pada database 
dan sistem menampilkan alert “Data berhasil 
disimpan” 

4 Mengetahui respon halaman 
hapus data kriteria 

Sistem menghapus data kriteria pada database 
dan sistem menampilkan alert “Data berhasil 
dihapus” 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1.  Tahap Pengembangan 

Construction menjelaskan tentang sebuah tahapan yang bertujuan untuk 

membuat perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang telah dijabarkan. Tahapan 

construction berfungsi untuk dapat memberikan informasi fitur yang ada di aplikasi 

penilaian kinerja. 

 

4.1.1. Spesifikasi Sistem 

Spesifikasi sistem berfungsi untuk mengetahui kebutuhan perangkat lunak 

dan keras yang dibutuhkan untuk menjalankan dan membuat sistem. 

a. Kebutuhan Software 

Rincian spesifikasi Software yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1. Kebutuhan Software 

Software Keterangan 

XAMPP Web Server Local 
Notepad++ Text Editor 
Oracle Database Server 
Chrome Web Browser 
Windows 10 Pro Sistem Operasi 

b. Kebutuhan Hardware 

Rincian spesifikasi Hardware yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2. Kebutuhan Hardware 

Hardware Spesifikasi 

Processor Intel Core i3 
RAM 2 gb 
Disk Drive 500 gb 
Modem Speed min. 2 Mbps 
I/O Devices Monitor atau LCD, Mouse, dan Keyboard 

 

4.1.2. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem berisi tampilan halaman aplikasi yang telah dibuat pada 

setiap fitur yang selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. Implementasi Sistem. 
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A. Penilaian Kinerja 

Tampilan halaman awal penilaian kinerja yang ditemui pengguna pertama 

kali saat pengguna menekan data penilaian kinerja. Tampilan ini merupakan proses 

admin atau sdm dalam melakukan penilaian dengan menekan tombol penilaian. 

Pada tampilan ini terdapat tombol penilaian dimana penilai dapat mengisi form 

penilaian yang dapat dilihat pada Gambar 4.1. Tampilan Halaman Data Penilaian 

Kinerja 

Tampilan awal ini berisi semua data karyawan yang belum dinilai maupun 

yang sudah dinilai. Data penilaian ini didapat dari daftar karyawan PT. Interactive 

di cabang Ambengan dimasukkan dalam system. 

 
Gambar 4. 1. Tampilan Halaman Data Penilaian Kinerja 

B. Tampilan Data Bobot Karyawan 

Tampilan nilai bobot karyawan didapatkan dari penilaian manager kepada 

masing masing karyawan. Data karyawan yang digunakan berjumlah 51 data pada 

cabang Ambengan Surabaya. Pengguna manager menilai dengan menggunakan 5 

skala yang didasari dengan teori skalalikert yaitu skala 1 (sangat tidak setuju); 2 

(tidak setuju); 3 (netral); 4 (setuju); 5 (sangat setuju), dimana manager dapat 

memberikan skala pada masing masing karyawan. Skala yang diberikan pada setiap 

kriteria yang telah ditentukan oleh Perusahaan yaitu Attitude, Responsibility, 

Competence, dan Communications yang dapat dilihat pada Tabel 2. 3. Kriteria 

Penilian. Data penilaian kinerja didapat dari hasil daftar nama karyawan tersebut 

diserahkan kepada manajer untuk melakukan penilaian kinerja dengan mengisi 

pertanyaan dan nilai masing – masing karyawan. Dalam mengisi penilaian manajer 
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harus memastikan semua kriteria terisi, jika terdapat yang belum diisi maka data 

penilaian tidak dapat disimpan. 

Tampilan bobot karyawan berisi bobot yang diisi oleh penilai kepada setiap 

karyawan. Bobot penilai yang dimasukkan pada setiap kriteria merupakan bobot 

dari penilaian yang diberikan penilai dengan hasil kerja karyawan selama 1 periode. 

Pada tampilan ini skala yang diberikan mulai dari angka 1 hingga 5, dan nilai 

tersebut akan dimiliki oleh karyawan pada setiap kriteria dengan contoh yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 Tampilan Data Bobot Karyawan. 

 
Gambar 4. 2. Tampilan Data Bobot Karyawan 

C. Tampilan Selisih Gap 

Perhitungan nilai gap tersebut berfungsi untuk mencari selisih pada setiap 

karyawan dimasing – masing kriteria yaitu Attitude, Responsibility, Competence, 

dan Communications. Selisih gap digunakan sebagai perhitungan tahap profile 

matching selanjutnya. Data selisih Gap didapat dari hasil penilaian yang telah 

diberikan oleh penilai akan dikelola dan dihitung selisih gap pada masing – masing 

karyawan. Perhitungan yang digunakan sesuai rumus selisih gap dapat dilihat 

dibawah ini. 

GAP = Nilai Bobot Perusahaan  – Nilai  Bobot Karyawan ..................................(1) 

Berikut perhitungan gap pada perhitungan karyawan terlihat pada tabel 4.3. 

Perhitungan Selisih GAP 

Tabel 4. 3. Perhitungan Selisih GAP 
Nama 

Pegawai 

A

1 

A

2 

A

3 

A

4 

A

5 

B

1 

B

2 

B

3 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

D

1 

D

2 

D

3 

Anggraini 
Widdi 
Pratama 

4 1 2 2 3 4 4 3 5 2 5 3 4 3 3 5 

Nilai 

Target 

4 3 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 3 

Dibawah ini selisih GAP yang sudah dihitung dengan rumus selisih gap 

Anggraini 
Widdi 
Pratama 

0 -2 -1 -2 -1 1 0 -1 2 -3 1 -2 0 -1 0 2 
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Halaman selisih gap merupakan hasil dari perhitungan penilaian bobot 

karyawan dengan nilai target, nilai target didapat dari perusahaan yang telah 

mennentukan nilai target sebagai tolak ukur pengukuran. Pertama dilakukannya 

perhitungan selisih gap dengan cara menghitung/perhitungan nilai target yang 

dimiliki setiap kriteria – dikurangi dengan nilai bobot karyawan yang telah diisi 

oleh penilai untuk bobot karyawan misalkan nilai A1 yang dimiliki karyawan yaitu 

4 lalu kita lihat nilai target yang dimiliki oleh kriteria itu berapa dan disini A1 

memiliki nilai target yaitu 4, maka nilai A1 karyawan dikurangi dengan nilai A1 

kriteria miliki perushaan menghasilkan 0, perhitungan ini digunakan pada setiap 

kriteria dan juga data nilai karyawan sehingga didapatkan nilai selisih gap 

keseluruhan yang dimiliki karyawan data tersebut akan digunakan pada proses 

pembobotan dapat dilihat pada Gambar 4.3. Tampilan Selisih Gap. 

 

Gambar 4. 3. Tampilan Selisih Gap 
D. Tampilan Pembobotan dan Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor 

Normalisasi bobot atau dapat dikatakaan pemetaan gap merupakan tahap 

dalam seisih gap yang dimasukkan kedalam bobot yang ada pada metode profile 

matching. Nilai pemetaan gap yang digunakan sebagai tolak ukur untuk 

menormalisasikan bobot dapat dilihat Tabel 2. 4. Pemetaan Gap Contoh dalam 

menormalisasikan bobot. 

Pada kriteria Tabel 2. 3. Kriteria Penilian. akan dilakukan pemetaan atau 

pengelompokkan kriteria menjadi 2 factor yaitu Core Factor dan Secondary 

Factor. Factor tersebut sangat berpengaruh dalam penilaian menggunakan profile 

matching dikarenakan Core Factor merupakan kriteria factor utama pada penilaian. 

Sedangkan Secondary Factor merupakan factor kedua pada penilaian atau kriteria 

yang tidak terpilih jadi factor utama. Rumus (2) digunakan untuk melakukan 

perhitungan Core Factor dimana nilai yang telah di normalisasi bobot dijumlahkan 

secara keseluruhan dan dibagi dengan jumlah Core Factor pada setiap kriteria. 
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𝑁𝐶𝐹 =  
∑ 𝑁𝐶

∑ 𝐼𝐶
    …..............…………………………………………...………(2) 

Keterangan: 

NCF : Nilai rata-rata Core Factor 

NC : Jumlah total nilai Core Factor 

IC : Jumlah Item Core Factor 

Rumus (3) digunakan untuk melakukan perhitungan Secondary Factor 

dimana nilai yang telah di normalisasi bobot dijumlahkan secara keseluruhan dan 

dibagi dengan jumlah Secondary Factor pada setiap kriteria. 

𝑁𝑆𝐹 =  
∑ 𝑁𝑆

∑ 𝐼𝑆
       ………….............…………………………………………. (3) 

Keterangan: 

NSF : Nilai rata-rata Secondary Factor 

NS : Jumlah total nilai Secondary Factor 

IS : Jumlah Item Secondary Factor 

Data perhitungan Core Factor dan Secondary Factor dikelola dengan 

melakuka perhitungan rata – rata masing masing factor. Setelah dilakukan hal 

tersebut maka masing masing sub kriteria akan dilakukan perhitungan yang 

digunakan sesuai rumus pembobotan dan perhitungan Core Factor dan Secondary 

Factor yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 Pembobotan, Tabel 4.5 Pembobotan nilai 

karyawan, dan Tabel 4.6 Perhitungan nilai untuk Alternatif Anggraini Widdi 

Pratama. 

Tabel 4. 4. Pembobotan 
No Selisih Bobot Nilai Keterangan 

1 0 5 Tidak ada selisih 
2 1 4.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level 

4 2 3.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

5 -2 3 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

6 3 2.5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 

7 -3 2 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 

8 4 1.5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 

9 -4 1 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 
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Tabel 4. 5. Pembobotan Nilai Karyawan 

N

o 

Nama A

1 

A

2 

A

3 

A

4 

A

5 

B

1 

B

2 

B

3 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

D

1 

D

2 

D

3 

1 Anggrai
ni 
Widdi 
Pratama 

0 -2 -1 -2 -1 1 0 -1 2 -3 1 -2 0 -1 0 2 

Nilai yang sudah dilakukan pembobotan dengan melihat selisih dari nilai diatas dengan tabel 

4.4 pembobotan  

1 Anggrai
ni 
Widdi 
Pratama 

5 3 4 3 4 4,
5 

5 4 3,
5 

2 4,
5 

3 5 4 5 3,
5 

Tabel 4. 6. Perhitungan nilai untuk Alternatif Anggraini Widdi Pratama 

Anggraini Widdi Pratama 
 Attitude Responsibility Competence Communications 
Core Factor 
NCF (i) 

(3+4)/2 = 7/2 
=3.5 

5 (2+3+5)/3 = 10/3 
= 3.33 

4 

Secondary 
Factor NSF(i) 

(5+4+3)/3 = 12/3 
= 4 

(4.5 + 4)/2 = 
8.5/2 = 4.25 

(3.5+4.5)/2 = 8/2 
= 4 

(5+3.5)/2 = 8.5/2 
= 4.25 

Halaman berikut ini merupakan halaman pembobotan yang didapatkan dari 

selisih hasil gap disesuaikan dengan skala selisih gap pada profile matching. 

Pembobotan dapat dikatakan sebagai normalisasi bobot. Setelah ditentukan 

normalisasi nya maka dilakukan perhitungan CF dan SF dengan cara mencari rata 

rata pada setiap kriteria yang telah dikelompokkan dengan Core Factor (merah) 

maupun Secondary Factor (abu-abu) yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. Tampilan 

Pembobotan dan Perhitungan CF dan SF 

 
Gambar 4. 4. Tampilan Pembobotan dan Perhitungan CF dan SF 

E. Tampilan Persentase Core Factor dan Secondary Factor 

Perhitungan dari nilai Core Factor dan Secondary Factor yang dikalikan 

dengan presentase. Presentasi pada Core Factor dan Secondary Factor didapatkan 

dan ditetapkan oleh Perusahaan. Dimana presentase pada kedua factor tersebut jika 

dijumlahkan maka hasil nya 100%. Pembagian persentase pada kedua factor 
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tersebut sebesar 60% untuk Core Factor dan 40% untuk Secondary Factor. Alasan 

pembagian persentase oleh Perusahaan lebih besar pada Core Factor dikarenakan 

pada Core Factor tersebut berisi kriteria utama sehingga lebih besar. Hasil dari 

masing masing kriteria akan dikalikan dengan persentase Core Factor dan 

Secondary Factor. Perhitungan nilai total didapatkan dari perhitungan nilai akhir 

didapatkan dari hasil presentase Core Factor dan Secondary Factor dikalikan 

dengan presentase setiap kriteria yang dapat Tabel 2. 5. Prosentase Kriteria.  

N = (x)% * NCF + (x)% * NSF 

Keterangan 

NCF : Nilai rata-rata Core Factor 

NSF  : Nilai rata-rata Secondary Factor 

N(aspek) : Nilai total dari aspek 

(x)% : Nilai persen yang di-input-kan 

Data yang didapat dari hasil Core Factor dan Secondary Factor dikelola 

dengan cara mengkalikan ke masing masing persentase yang telah ditentukan pada 

masing – masing jenis kriteria. Perhitungan yang digunakan sesuai rumus 

perhitungan persentase Core Factor dan Secondary Factor yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7. Perhitungan nilai untuk Alternatif Anggraini Widdi Pratama 

Anggraini Widdi Pratama 
Attitude Nilai Total N(i) = 60% * NCF(i) + 40% * NSF(i) =0.6 * 3.5 + 0.4 * 4 = 2.1 

+ 1.6 = 3.7 

Responsibility Nilai Total N(i) = 60% * NCF(i) + 40% * NSF(i) =0.6 * 5 + 0.4 * 4.25 = 3 

+ 1.7 = 4.7 

Competence Nilai Total N(i) = 60% * NCF(i) + 40% * NSF(i) =0.6 * 3.33 + 0.4 * 4 = 2 

+ 1.6 = 3.6 

Communications Nilai Total N(i) = 60% * NCF(i) + 40% * NSF(i) =0.6 * 4 + 0.4 * 4.25 = 2.4 

+ 1.7 = 4.1 

Tampilan presentase Core Factor dan Secondary Factor berisi halaman 

perhitungan CF dan SF hasil dari normalisasi bobot dikalikan dengan presentase 

CF dan SF sesuai yang telah ditentukan perusahaan. Nilai presentase CF dan SF 

harus berjumlah 100% yang dapat dilihat pada 4.6. persentase masing masing jenis 

didapatkan dari Perusahaan yang menentukan berapa banyak kriteria yang memiliki 
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persentase tinggi untuk menunjang hal tersebut. Dengan nilai persen yang di-input-

kan Core Factor 60% dikalikan dengan nilai Core Factor lalu ditambahkan dengan 

nilai persen yang di-input-kan Secondary Factor 40% dikalikan dengan nilai 

Secondary Factor lalu mendapatkan nilai total. Perhitungan ini digunakan pada 

setiap kriteria sehingga nilai total tersebut digunakan pada perhitungan nilai akhir 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.5. Tampilan Persentase Core Factor dan 

Secondary Factor 

 
Gambar 4. 5. Tampilan Persentase Core Factor dan Secondary Factor 

F. Tampilan Perhitungan Nilai Akhir 

Perhitungan nilai akhir digunakan untuk mengetahui urutan karyawan terbaik 

yang didapatkan dari nilai total. Perhitungan nilai akhir juga memerlukan 

persentase pada setiap kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan. Persentasi 

pada setiap keria meliputi Attitude 20%, Responsibility 20%, Competence 40%, dan 

Communications 20%.  

Rumus:  

Rangking = (20%*NA) + (20%*NR) + (40%*NCOMP) + (20%*NCOMM) 

Keterangan: 

NA   : Nilai attitude 

NR  : Nilai responbility 

NCOMP : Nilai competence 

NCOMM  : nilai communication 

Tampilan perhitungan nilai akhir didapatkan dari hasil presentase Core 

Factor dan Secondary Factor dikalikan dengan presentase setiap kriteria. Setelah 

itu hasilnya akan dijumlahkan dan point tersebut yang akan dijadikan perangkingan 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.6. Tampilan Nilai Akhir. 

Perhitungan nilai ranking untuk Alternatif Anggraini Widdi Pratama 
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Nilai Ranking = (20%*NA) + (20%*NR) + (40%*NCOMP) + (20%*NCOMM) = 

(0.2 * 3.7) + (0.2 * 4.7) + (0.4 * 3.6) + (0.2 * 4.1) = 0.73 + 0.96 + 1.41 + 0.82 = 

3.91 

 

Gambar 4. 6. Tampilan Perhitungan Nilai Akhir 

G. Tampilan Hasil Perangkingan 

Tampilan hasil perangkingan merupakan data hasil penilaian secara urut dari 

nilai terbesar sampai terendah. Laporan ini dapat menghasilkan daftar atau 

rekomendasi karyawan terbaik sehingga Perusahaan dapat lebih mudah dalam 

menentukan keputusan. Data penilaian ini hanya menunjukan 5 tertinggi pada 

seluruh karyawan yang dapat dilihat pada Gambar 4.7 Tampilan Hasil 

Perangkingan. 

 

 Gambar 4. 7. Tampilan Hasil Perangkingan  

H. Tampilan Hasil Penilaian Kinerja 

Tampilan ini pada user Karyawan dimana terdapat history pada penilaian 

kinerja Karyawan pada periode sebelum nya dan saat ini sehingga dapat melihat 

perkembangan penilaian kinerja terdapat data nilai akhir dan juga ada grafik nilai 

yang dapat dilihat setiap periodenya. Hasil penilaian dapat dilihat dalam bentuk list, 

pdf dan grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4. 8. Tampilan Hasil Penilaian Kinerja Karyawan 
4.2. Hasil Pengujian 

a. Hasil Pengujian Blackbox Testing 

Hasil pengujian sistem merupakan hasil pengujian implementasi sesuai 

dengan scenario desain Testing yang dapat dilihat Lampiran 12. Hasil Uji Coba. 

Tabel 4. 8. Hasil Pengujian 
No Fitur Keterangan 

Berhasil Gagal 

1 Data User v  
2 Data Kriteria v  
3 Data Sub Kriteria v  
4 Data Periode v  
6 Data Jenis Kriteria v  
7 Data Pegawai v  
8 Penentuan kriteria per periode v  
9 Penilaian Kinerja v  
10 Perhitungan Penentuan Bobot v  
11 Perhitungan Selisih GAP v  
12 Perhitungan Normalisasi Bobot v  
13 Perhitungan Core Factor v  
14 Perhitungan Secondary Factor v  
15 Perhitungan Presentase Core Factor dan Secondary Factor v  
16 Perhitungan Nilai Akhir v  
17 Perangkingan 

Hasil Penilaian Kinerja 
v 
v 

 
18 
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Berikut ini merupakan hasil pengujian pada setiap fitur. 

1. Hasil Pengujian Sistem Penilaian kinerja 

Tabel 4. 9. Hasl Pengujian Sistem Penilaian Kinerja 
Pengujian Halaman Data Penilaian   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Implementasi 

1 Mengetahui 
respon 
halaman data 
penilaian 
disimpan. 

Data 
Penilaian 

Sistem menyimpan data 
penilaian pada database 
dan sistem menampilkan 
alert “Data berhasil 
disimpan” 

Gambar 4. 1. Tampilan Halaman 
Data Penilaian Kinerja 

2. Hasil Pengujian Selisih GAP 

Tabel 4. 10. Hasil Pengujian Selisih GAP 
Pengujian Halaman Data Penilaian   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Implementasi 

1 Mengetahui 
respon 
halaman data 
selisih gap 

Data 
Penilaian 

Sistem menyimpan data 
penilaian pada database 
dan sistem menampilkan 
data selisih gap. 

Gambar 4. 3. Tampilan Selisih 
Gap Gambar 4. 1. Tampilan 
Halaman Data Penilaian Kinerja 

3. Hasil Pengujian Normalisasi Bobot dan Hasil Core Factor dan Secondary 

Factor 

Tabel 4. 11. Pengujian Normalisasi Bobot dan Hasil CF dan SF 
Pengujian Halaman Data Penilaian   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Implementasi 

1 Mengetahui 
respon halaman 
data normalisasi 
bobot 

Data 
Penilaian 

Sistem menyimpan data 
penilaian pada database 
dan sistem menampilkan 
data normalisasi bobot 

Gambar 4. 4. Tampilan 
Pembobotan dan 
Perhitungan Gambar 4. 1. 
Tampilan Halaman Data 
Penilaian Kinerja 

4. Hasil Pengujian Presentase Core Factor dan Secondary Factor 

Tabel 4. 12. Hasil Pengujian Presentase Core Factor dan Secondary Factor 
Pengujian Halaman Data Penilaian   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Implementasi 

1 Mengetahui respon 
halaman data 
presentase Core 
Factor dan 
Secondary Factor 

Data 
Penilaian 

Sistem menampilkan 
presentase Core Factor 
dan Secondary Factor 

Gambar 4. 5. 
Tampilan Persentase 
Core Factor dan 
Secondary 
FactorGambar 4. 4. 
Tampilan 
Pembobotan dan 
Perhitungan Gambar 
4. 1. Tampilan 
Halaman Data 
Penilaian Kinerja 
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5. Hasil Pengujian Perhitungan Nilai Akhir 

Tabel 4. 13. Hasil Pengujian Perhitungan Nilai Akhir 
Pengujian Halaman Data Penilaian   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Implementasi 

1 Mengetahui 
respon halaman 
data perhitungan 
nilai akhir 

Data 
Penilaian 

Sistem menyimpan data 
penilaian pada database dan 
sistem menampilkan 
perhitungan nilai akhir 

Gambar 4. 6. Tampilan 
Perhitungan Nilai 
AkhirGambar 4. 4. 
Tampilan Pembobotan 
dan Perhitungan 
Gambar 4. 1. Tampilan 
Halaman Data 
Penilaian Kinerja 

6. Hasil Pengujian Perangkingan 

Tabel 4. 14. Hasil Pengujian Perangkingan 
Pengujian Halaman Data Penilaian   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil 

Implementasi 

1 Mengetahui respon 
halaman data 
presentase Core 
Factor dan 
Secondary Factor 

Data 
Penilaian 

Sistem menyimpan data penilaian 
pada database dan sistem 
menampilkan presentase Core 
Factor dan Secondary Factor 

 Gam
bar 4. 7. 
Tampilan 
Hasil 
Perangking
an Gambar 4. 
4. Tampilan 
Pembobotan 
dan 
Perhitungan 
Gambar 4. 1. 
Tampilan 
Halaman Data 
Penilaian 
Kinerja 

b. Hasil Pengujian Metode Profile Matching 

1. Point atau nilai yang didapat setiap karyawan pada masing masing kriteria dan 

nilai target sebagai tolak ukur Perusahaan dalam melakukan penilaian. Perhitungan 

manual dengan menggunakan excel dapat dilihat pada Gambar 4.8. sedangkan 

perhitungan pada sistem dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9. Nilai Point Karyawan Excel 
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Gambar 4.10. Nilai Point Karyawan Sistem 

2. Setelah nilai atau point karyawan didapatkan maka akan dilanjutkan dengan 

menghitung nilai GAP atau selisih antara nilai karyawan dengan nilai target yang 

menghasilkan beberapa data. Rumus Gap nilai Perusahaan (nilai target) – nilai 

karyawan = Gap yang dapat dilihat pada Gambar 4.10. pada perhitungan 

menggunakan excel dan Gambar 4.11. perhitungan gap menggunakan sistem. 

 

Gambar 4.11. Perhitungan Nilai Gap Excel 

 

Gambar 4.12. Perhitungan Nilai Gap Sistem 

3. Normalisasi Bobot 

Normalisasi ini dilakukan dengan cara hasil gap yang didapat akan di ubah 

kedalam bobot yang ada pada metode profile matching seperti pada Tabel 2. 4. 

Pemetaan Gap Selain itu data yang telah dinormalisasikan menggunakan excel 

dapat dilihat pada Gambar 4.12. sedangkan data yang telah dinormalisasikan 

menggunakan sistem dapat dilihat pada 4.13. 
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Gambar 4.13. Normalisasi Bobot Excel 

 
Gambar 4.14. Normalisasi Bobot Sistem 

4. Perhitungan Nilai Total, Core Factor dan Secondary Factor 

Tampilan perhitungan menggunakan excel pada Core Factor dapat dilihat 

pada Gambar 4.14. sedangkan perhitungan Secondary Factor excel dapat dilihat 

pada Gambar 4.15. Setelah dihitung masing masing factor akan dilakukan 

penjumlahan dengan presentase masing-masing  

 

Gambar 4.15. Perhitungan Core Factor Excel 

 

Gambar 4.16. Perhitungan Secondary Factor Excel 
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Gambar 4.17. Rekap Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor 

 
Gambar 4.18. Perhitungan Total Presentase Core Factor dan Secondary Factor 

 

Gambar 4. 19. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor Sistem 

5. Perangkingan 

Perhitungan pada perangkingan menggunakan excel dapat dilihat pada 

Gambar 4.19. Pehitungan Perangkingan Excel dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

Perhitungan Perangkingan Sistem. 
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Gambar 4. 20. Perhitungan Perangkingan Excel 

 

Gambar 4.21. Perhitungan Perangkingan Sistem 

4.3. Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem dan evaluasi metode dapat dikatakan sudah sesuai dengan 

tujuan Komperasi data menggunakan system dan sebelum menggunakan system. 

a. Penilaian Kinerja Manual (Sebelum Menggunakan Metode) 

Hasil penilaian tidak menggunakan metode yang dilakukan pada PT. 

Interactive dilakukan dengan cara memberikan penilaian pada masing masing 

karyawan dengan memberikan skala 1-5 pada setiap kriteria dan sub kriteria. 

Setelah diberikan penilaian pada setiap kriteria masing – masing karyawan maka 

dilakukan perhitungan rata rata pada setiap karyawan. Hasil dari penilaian itu 

didapat dari karyawan yang memiliki point atau nilai rata – rata tertinggi yang 

mendapat kan nilai terbaik. Pada proses penilaian itu memiliki kelemahan tidak ada 

tolak ukur atau target pada setiap sub kriteria sehingga tidak ada pembanding nilai 

yang diinginkan Perusahaan dengan nilai yang didapat oleh karyawan, hasil 

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 13 Perhitungan Penilaian Kinerja Saat Ini. 
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b. Penilaian Kinerja Menggunakan Sistem (Menggunakan Metode) 

Hasil penilaian ini menggunakan metode profile matching dimana pada 

metode ini dilakukan penentuan bobot, penentuan nilai target, penentuan Secondary 

Factor dan Core Factor, penentuan persentase sehingga saat dilakukan sebuah 

penilaian kinerja jelas kriteria yang harus unggul atau factor utama yang harus 

dimiliki setiap karyawan yang dapat dilihat pada Gambar 4.8 hingga Gambar 4.20. 

Tabel 4. 15. Penilaian Kinerja Menggunakan Sistem. 

No Permasalahan Bukti Penyelesaian 

1 Permasalahan pertama penilaian kurang efektif 
karena belum dapat menghasilkan data evaluasi 
yang dapat dilihat oleh seluruh karyawan dan 
kurang efisien karena setiap periode HRD 
harus membuat form penilaian kembali saat 
akan dilakukan penilaian kinerja. 

Form penilaian dibuat sekali sesuai 
dengan ketentuan Perusahaan dan dapat 
diaktifkan sesuai dengan periode yang di 
inginkan yang dapat dilihat pada Gambar 
L8. 12. Tampilan Halaman Data Periode 
Berhasil Ditambahkan. 
 

2 Masih adanya kesalahan data double karna 
jumlah karyawan yang cukup banyak 
berdampak hasil penilaian yang tidak sesuai 
karna terdapat data duplikat yang dapat 
mengakibatkan HRD harus melakukan rekap 
data ulang serta melakukan perhitungan ulang 
agar mendapatkan hasil penilaian yang akurat. 

Kepala bagian tidak perlu menulis 
Kembali data Karyawan yang ingin 
dinilai karena pada sistem ini penilai 
hanya dapat menilai Karyawan sesuai 
dengan bagian yang terdaftar dapat 
dilihat pada Gambar L8. 32. Tampilan 
Halaman Data User Berhasil Disimpan 
 

3 Perhitungan sering terjadi kesalahan 
dikarenakan HRD harus menghitung satu 
persatu pada setiap periode. 

Data penilaian kinerja dapat diakses pada 
fitur laporan yang berisi Jumlah, hasil 
nilai , urutan tertinggi yang dapat dilihat 
pada Gambar 4. 6. Tampilan Perhitungan 
Nilai Akhir 
 

4 Karyawan tidak dapat melakukan perbaikan 
kinerja untuk lebih baik lagi dari periode 
sebelumnya. 

Karyawan dapat melihat hasil penilaian 
dari setiap periode dalam bentuk, list 
data, grafik maupun pdf Gambar 4. 8. 
Tampilan Hasil Penilaian Kinerja 
Karyawan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil uji coba, kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil penilaian kinerja berbentuk laporan dapat dilihat oleh karyawan sehingga 

dapat mengevaluasi diri yang dikirimkan melalui link, selain itu jika HRD ingin 

mengadakan penilaian kembali maka cukup mengaktifkan penilaian pada 

periode yang telah dijadwalkan. 

b. Hasil data penilaian akurat tidak ada double data atau duplikat karena terdapat 

status yang menunjukkan data karyawan telah dinilai. 

c. Perhitungan dilakukan otomatis sesuai dengan periode yang dipilih sehingga 

meminimalisir kesalahan perhitungan. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi dimasa 

mendatang adalah dengan menambahkan fitur reward yang dapat diajukan dan 

diterima oleh karyawan. Selain itu dapat mengembangkan dengan User interface 

dan User experience yang lebih baik. Selain itu dapat dihubungkan dengan aplikasi 

presensi sehingga penilai tidak melakukan perhitungan presensi kembali. Dapat 

ditambahkan penilaian untuk menunjang promosi jabatan. 
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